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ABSTRAK

Kecakapan berpikir kritis pada siswa dapat ditumbuhkan melalui pembelajaran tematik, namun dalam implementasi banyak guru yang masih belum menguasai dengan baik pembelajaran tersebut. Sebagai solusinya, guru dapat menerapkan model pembelajaran problem based learning dan discovery learning. Namun demikian, sebagai sebuah model pembelajaran yang berbeda, secara teori keduanya juga akan memiliki dampak yang berbeda terhadap kecakapan berfikir siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan efektifitas dalam penerapan model pembelajaran problem based learning dan discovery learning pada pembelajaran tematik ditinjau dari kecakapan berfikir kritis siswa SD. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah meta-analisis. Populasi dalam penelitian adalah jurnal pendidikan yang telah dipublikasikanlsecara nasional, dan tugas akhir mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar UKSW, sementara sampelnya adalah 20 jurnal pendidikan yang telah dipublikasikan secara nasional, dan 1 (satu) tugas akhir mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar UKSW yang diperoleh menggunakan teknik purposive sampling. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, teknik pengambilan data menggunakan teknik dokumentasi, dan alat analisis yang digunakan adalah independent sampel t-test dan uji Effect Size. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan efektifitas dalam penerapan model pembelajaran problem based learning dan discovery learning pada pembelajaran tematik ditinjau dari kecakapan berfikir kritis siswa SD, dibuktikan nilai p-value (0,747)>0,05. Hasil uji effect size kedua model pembelajaran juga menunjukkan, bahwa kedua model pembelajaran memiliki nilai effect size (d) >0,8 (problem based learning= 1,51; discovery learning= 1,47). Artinya kedua model pembelajaran tersebut dinilai sama-sama memiliki efektifitas yang sangat besar meningkatkan kecapakan berpikir kritis siswa SD.
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ABSTRACT

Kecakapan berpikir kritis pada siswa dapat ditumbuhkan melalui pembelajaran tematik, namun dalam implementasi banyak guru yang masih belum menguasai dengan baik pembelajaran tersebut. Sebagai solusinya, guru dapat menerapkan model pembelajaran problem based learning dan discovery learning. Namun demikian, sebagai sebuah model pembelajaran yang berbeda, secara teori keduanya juga akan memiliki dampak yang berbeda terhadap kecakapan berfikir siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan efektifitas dalam penerapan model pembelajaran problem based learning dan discovery learning pada pembelajaran tematik ditinjau dari kecakapan berfikir kritis siswa SD. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah meta-analisis. Populasi dalam penelitian adalah jurnal pendidikan yang telah dipublikasikanlsecara nasional, dan tugas akhir mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar UKSW, sementara sampelnya adalah 20 jurnal pendidikan yang telah dipublikasikan secara nasional, dan 1 (satu) tugas akhir mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar UKSW yang diperoleh menggunakan teknik purposive sampling. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, teknik pengambilan data menggunakan teknik dokumentasi, dan alat analisis yang digunakan adalah independent sampel t-test dan uji Effect Size. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan efektifitas dalam penerapan model pembelajaran problem based learning dan discovery learning pada pembelajaran tematik ditinjau dari kecakapan berfikir kritis siswa SD, dibuktikan nilai p-value (0,747)>0,05. Hasil uji effect size kedua model pembelajaran juga menunjukkan, bahwa kedua model pembelajaran memiliki nilai effect size (d) >0,8 (problem based learning= 1,51; discovery learning= 1,47). Artinya kedua model pembelajaran tersebut dinilai sama-sama memiliki efektifitas yang sangat besar meningkatkan kecapakan berpikir kritis siswa SD.
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1. Pendahuluan
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang tepat digunakan untuk menumbuhkan kecakapan-kecakapan dasar yang diperlukan siswa, seperti halnya kecakapan berpikir siswa,  namun kenyataannya menurut Suryobroto (2012:132), masih banyak guru yang belum mampu mengimplementasikannya dengan baik, karena guru belum memahaminya pembelajaran tersebut dengan baik.  Kondisi tersebut sesuai dengan kajian penelitian sebelumnya yang menemukan, pembelajaran tematik yang diimplementasikan guru dinilai belum maksimal (Azizah, 2015; Gisnawaty, Marzuki, Utami, 2015), sehingga diperlukan adanya perbaikan dan pelatihan yang intensif serta pembinaan yang kontinyu terhadap guru-guru untuk meningkatkan kompetensi dan pengetahuan serta keterampilan dalam melakukan inovasi-inovasi model pembelajaran di kelas (Gisnawaty, dkk, 2015).
Kenyataan tersebut menunjukkan, bahwa model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran tematik masih menjadi hambatan bagi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran tematik dengan baik. Model pembelajaran problem based learning dan discovery learning merupakan beberapa model pembelajaran yang disarankan dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di SD (Rostiyah, 2012:20) untuk meningkatkan kecakapan berpikir kritis siswa (Wardani, 2013; Yutsan, 2015; Nuraida, 2019). 
Alasannya, karena model pembelajaran problem based learning menggunakan permasalahan sebagai poin utama dalam kegiatan belajar. Permasalahan yang diangkat merupakan permasalahan yang umum terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran problem-based learning juga menuntut siswa untuk berkolaborasi dengan siswa lainnya guna memecahkan suatu permasalahan. 
Disisi lain model pembelajaran discovery learning, menuntut siswa untuk membangun pengetahuan siswa sendiri dengan mengadakan suatu percobaan dan menemukan sebuah prinsip dari hasil percobaan tersebut. Seperti halnya pada model pembelajaran problem-based learning, model pembelajaran discovery learning juga menuntut siswa untuk berkolaborasi dengan siswa lainnya guna memecahkan suatu permasalahan. Dalam penerapannya, kedua model pembelajaran tersebut menjadikan siswa lebih leluasa mengemukakan pendapatnya, menganalisis, kemudian menyimpulkan dari berbagai macam pendapat.
Mengamati prinsip kedua model pembelajaran tersebut, maka kedua model pembelajaran tersebut sesuai dengan prinsip pembelajaran tematik, yaitu: bertanya, melakukan penalaran, mencari dan sekaligus mengumpulkan informasi, melakukan analisis dari informasi-informasi yang terkumpul, menarik kesimpulan dari hasil analisis tersebut, dan mempresentasikannya (Lampiran 3 Permendiknas Nomor 22 Tahun 2016; Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar, 2016:21). Jadi secara teori kedua model pembelajaran tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kecakapan berpikir kristis siswa yang dapat dilihat dari meningkatnya kemampuan siswa dalam menganalisis argumen, bertanya, menjawab pertanyaan, memecahkan masalah, dan menyimpulkan masalah, serta meningkatnya kemampuan siswa untuk mengevaluasi dan menilai hasil pengamatan (Ennis, 2011:43; Kuswana, 2012:198).
Merujuk dari latar belakang permasalahan tersebut di atas, menarik peneliti untuk melakukan penelitian tentang efektivitas model pembelajaran problem based learning dan discovery terhadap kecakapan berfikir kritis pada pembelajaran tematik kelas V.
2. Metode
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah meta-analisis. Populasi dalam penelitian adalah jurnal pendidikan yang telah dipublikasikan secara nasional, dan tugas akhir mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar UKSW, sementara sampelnya adalah 20 jurnal pendidikan yang telah dipublikasikan secara nasional, dan 1 (satu) tugas akhir mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar UKSW yang diperoleh menggunakan teknik purposive sampling.

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, teknik pengambilan data menggunakan teknik dokumentasi, dan alat analisis yang digunakan adalah independent sampel t-test, dimana hipotesis diterima jika diperoleh nilai p-value ≤ nilai alpha (0,05).
Besarnya efektivitas dari penggunaan model pembelajaran problem based learning dan discovery learning pada pembelajaran tematik ditinjau dari kecakapan berfikir kritis siswa dapat diketahui dengan uji Effect Size. 
	Efect Size
	
	Interpretasi

	0 < d < 0,2
	:
	Kecil

	0,2 < d ≤ 0,5
	:
	Sedang

	0,5 < d ≤ 0,8
	:
	Besar

	d > 0,8
	:
	Sangat Besar


Sumber: Kartika (2020:48)
3. Hasil Dan Pembahasan
Hasil 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 20 jurnal pendidikan yang telah dipublikasikan secara nasional, dan 1 (satu) tugas akhir mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar UKSW. Adapun jurnal dan tugas akhir mahasiswa tersebut dijelaskan pada tabel 5 di bawah ini:
Tabel 1.

Jurnal dan Tugas Akhir Mahasiswa yang Digunakan Dalam Penelitian

	No 

Jrnl
	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Model 

Pembelajaran

	1
	1
	Alita, Oeswanti, dan Giarti (2019)
	Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SDN ledok 5 Tahun Pelajaran 2018/2019
	PBL

	2
	2
	Windarti, Slameto, dan Widyanti (2018)
	Peningkatan  Kemampuan Berpikir Kritis Dan  Hasil Belajar Melalui Penerapan Model Discovery Learning Dalam Pembelajaran Tematik Kelas 4 SD
	DL

	3
	3
	Oktaferi, dan Desyandri (2020)
	Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) pada Tematik Terpadu di Sekolah Dasar
	PBL

	4
	4
	Walfajri, dan Harjono (2019)
	Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Tematik Muatan IPA Melalui Model Problem Based Learning Kelas 5 SD
	PBL

	5
	5
	Oktaviani, Kristin, dan Anugraheni (2018)
	Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 5 SD
	DL

	6
	6
	Hagi, Koeswanti, dan Radia (2019)
	Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Model Problem Based Learning Pada Muatan Matematika Kelas V SDN Salatiga 01
	PBL

	7
	7
	Prasasti, Koeswanti, dan Giarti (2019)
	Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Discovery Learning di Kelas IV SD
	DL

	8
	8
	Alita, Koeswanti, dan Giarti (2019)
	Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V SDN Ledok 5 Tahun Pelajaran 2018/2019
	PBL

	9
	9
	Wedekaningsih, Koeswanti, dan Giarti (2019)
	Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan  Hasil Belajar Matematika Peserta Didik
	DL

	10
	10
	Chanifah, Relmasira, dan Hardini (2019)
	Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Pada Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada Siswa Kelas V SD
	PBL

	11
	11
	Ariani (2019)
	Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD Pada Muatan IPA
	PBL

	12
	12
	Saputri (2020)
	Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Sekolah Dasar
	PBL

	13
	13
	Helmon (2018)
	Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD
	PBL

	
	14
	Helmon (2018)
	Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD
	DL

	14
	15
	Maulida, Eka, dan Wiarsih (2020)
	Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Sikap Kerjasama di Sekolah Dasar
	PBL

	15
	16
	Hidayat, Mawardi, dan Astuti (2019)
	Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Melalui Model Pembelaran  Discovery Learning Pada Tema Indahnya  Keberagaman di Negeriku
	DL

	16
	17
	Saputra (2015)
	Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) Pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Sekolah Dasar
	PBL

	17
	18
	Wahyuni dan Anugraheni (2020)
	Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis  Siswa Kelas IV Dalam Pembelajaran Tematik
	PBL

	18
	19
	Noviyanto dan Wardani (2020)
	Meta Analisis Pengaruh Pendekatan Discovery Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  Kelas V Tematik Muatan IPA
	DL

	19
	20
	Novellia, Relmasira, Hardini (2018)
	Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Untuk Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Hasil Belajar  Siswa Dalam Pembelajaran Tematik
	PBL

	20
	21
	Safitri (2020)
	Perbedaan Pengaruh Model Discovery Learning dan Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Muatan Pelajaran  IPA Siswa  Kelas V SD Gugus Teuku Umar  Kota Salatiga Tahun Pelajaran 2019/2020
	PBL

	
	22
	Safitri (2020)
	Perbedaan Pengaruh Model Discovery Learning dan Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Muatan Pelajaran  IPA Siswa  Kelas V SD Gugus Teuku Umar  Kota Salatiga Tahun Pelajaran 2019/2020
	DL

	21
	23
	Aryani, dan Wasitohadi (2020)
	Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Muatan IPA Siswa Kelas IV
	DL

	
	24
	Aryani, dan Wasitohadi (2020)
	Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Muatan IPA Siswa Kelas IV
	PBL


Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021

Pada tabel 1 dijelaskan bahwa jurnal dan tugas akhir yang digunakan bertahun 2015-2020, dan dalam tabel tersebut peneliti sekaligus membedakan metode pembelajaran yang digunakan, warna merah adalah metode discovery learning dan warna hitam merupakan metode problem base learning.

Pada tabel 1 juga dijelaskan bahwa terdapat jurnal maupun tugas akhir yang melakukan penelitian dengan mengamati 2 (dua) metode pembelajaran, sehingga peneliti memasukkan jurnal dan tugas akhir tersebut dalam 2 (dua) nama, hal tersebut dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam melakukan pembacaan dan analisis data lebih lanjut. Jadi dalam hal ini, walaupun jurnal yang digunakan hanya sebanyak 20, dan tugas akhir 1 (satu) sehingga harusnya jumlahnya adalah 21, tetapi karena terdapat jurnal dan tugas akhir yang mengamati 2 (dua) metode pembelajaran, maka untuk keperluan analisis, peneliti menghitungnya menjadi 24.
Analisis Data
Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov dinyatakan berdistribusi normal karena p-value data pre test (0,409), dan post test (0,301) > 0,05.
Hasil Uji Paired Sample T-Test
1. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Base Learning Terhadap Kecakapan Berfikir Kritis Siswa
Hasil uji diperoleh nilai mean post (74,01) > mean pre (48,47), hal tersebut menunjukkan bahwa setelah diterapkan metode pembelajaran problem base learning, tingkat kreatifitas siswa mengalami peningkatan. Hal tersebut juga sejalan dengan hasil analisis paired sampel t-test yang juga menunjukkan, bahwa nilai p-value (0,000) < 0,05. Berkaitan dengan temuan tersebut dapat dikatakan bahwa problem base learning efektif dalam meningkatkan kecakapan berpikir kritis siswa.
2. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Kecakapan Berfikir Kritis Siswa
Hasil analisis paired sampel t-test diperoleh nilai p-value (0,002) < 0,05. Hal tersebut menunjukkan, terdapat perbedaan antara kecakapan siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran discovery learning. Adapun besarnya nilai mean pre (49,82) < mean post (81,22). Kondisi tersebut menunjukkan, bahwa model pembelajaran discovery learning memberikan pengaruh yang efektif dalam meningkatkan kecakapan berpikir kritis siswa.
Hasil Uji Independent T-Test
Uji independent t-test ini digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian yang menyatakan, “Terdapat perbedaan efektifitas dalam penerapan model pembelajaran problem based learning dan discovery learning pada pembelajaran tematik ditinjau dari kecakapan berfikir kritis siswa SD”. Untuk kepentingan tersebut peneliti menggunakan data selisih (gain) pre dan post kedua metode pembelajaran.

Tabel 2.
	Kelompok
	N
	Mean
	Std. Deviation
	p-value

	Mean
	Discovery Learning (1)
	9
	31,40
	21,29
	0,747

	
	Problem Base Learning (2)
	15
	25,54
	16,87
	


Hasil Uji Independent T-Test Perbedaan Efektifitas Model Pembelajaran Problem Based Learning dan Discovery Learning Dalam Meningkatkan Kecakapan 
Berfikir Kritis Siswa SD
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021

Hasil analisis independent t-test menunjukkan bahwa besarnya nilai p-value adalah 0,747 > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan, “Terdapat perbedaan efektifitas dalam penerapan model pembelajaran problem based learning dan discovery learning pada pembelajaran tematik ditinjau dari kecakapan berfikir kritis siswa SD”, ditolak, artinya kedua metode pembelajaran tersebut dinilai sama-sama memiliki efektifitas yang baik dalam meningkatkan kecakapan berfikir kritis siswa SD. Memperkuat hasil analisis tersebut dapat dilihat pada uji effect size pada sub bab di bawah ini.
Hasil Uji Effect Size
Hasil uji effect size pada model pembelajaran discovery learning diperoleh angka sebesar 1,47, sementara pada model pembelajaran problem base learning diperoleh angka sebesar 1,51. Berdasarkan tabel kriteria interperensi effect size, maka kedua model pembelajaran tersebut masuk pada kriteria sangat besar (d>0,8), artinya kedua model pembelajaran tersebut dinilai sangat efektif dalam meningkatkan kecakapan berfikir kritis siswa SD. Dengan demikian terdapat kesesuaian antara hasil uji paired sampel t-test dan uji independen sampel t-test yang menyatakan bahwa kedua uji efektif dalam meningkatkan kecakapan berpikir kritis, dan tidak ada perbedaan efektifitas kedua model pembelajaran tersebut dalam meningkatkan kecakapan berfikir kritis siswa SD.
Pembahasan
Pada penelitian ini peneliti melakukan uji paired sample t-test, independent sample t-test, dan uji effect size. Uji paired sample t-test pada dasarnya merupakan analisis tambahan yang digunakan untuk lebih menyakinkan peneliti apakah secara sendiri-sendiri kedua model pembelajaran tepat digunakan dalam pembelajaran tematik untuk meningkatkan kecakapan berpikir kritis siswa. Sementara analisis independen t-test dalam penelitian ini digunakan untuk membuktikan kebenaran hipotesis penelitian, sedang uji effect size dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui besarnya efektivitas dari penggunaan model pembelajaran problem based learning dan discovery learning pada pembelajaran tematik ditinjau dari kecakapan berfikir kritis siswa SD.
Hasil uji paired sample t-test menunjukkan, bahwa model pembelajaran discovery learning dan problem base learning yang diterapkan dalam pembelajaran tematik dinilai dapat meningkatkan kecakapan berpikir kristis siswa SD. Kondisi tersebut membuktikan bahwa secara sendiri-sendiri kedua model pembelajaran tersebut tepat digunakan dalam pembelajaran tematik untuk meningkatkan kecakapan berpikir kritis siswa SD.  Hal tersebut dibuktikan nilai p-value masing-masing model pembelajaran < 0,05. 

Hasil uji independent t-test menunjukkan, bahwa bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan, “Terdapat perbedaan efektifitas dalam penerapan model pembelajaran problem based learning dan discovery learning pada pembelajaran tematik ditinjau dari kecakapan berfikir kritis siswa SD”, ditolak, artinya kedua metode pembelajaran tersebut dinilai sama-sama memiliki efektifitas yang baik dalam meningkatkan kecakapan berfikir kritis siswa SD. Hal tersebut dibuktikan nilai p-value > 0,05. Adapun dari hasil uji effect size, kedua model pembelajaran tersebut menunjukkan nilai dengan kategori sangat besar (d>0,8), artinya kedua model pembelajaran tersebut dinilai memiliki efektivitas yang sangat tinggi dalam pembelajaran tematik untuk meningkatkan kecakapan berpikir kritis siswa SD. 

Ketiga hasil analisis tersebut di atas menunjukkan hasil yang konsisten, dimana kedua model pembelajaran dinilai tidak memiliki perbedaan untuk digunakan dalam pembelajaran tematik sebagai upaya meningkatkan kecakapan berpikir kritis siswa SD, dan keduanya juga dinilai sama-sama memiliki tingkat efektivitas yang sangat tinggi. Sementara jika kedua model pembelajaran tersebut dianalisis menggunakan uji paired sample t-test, kedua model pembelajaran tersebut secara sendiri-sendiri juga terbukti dapat meningkatkan kecakapan berpikir kristis siswa SD. Jadi benar adanya apabila kedua model pembelajaran tersebut sama-sama memiliki efektifitas yang sangat tinggi pada pembelajaran tematik dalam meningkatkan kecakapan berpikir kritis siswa SD.
Hasil penelitian tersebut mendukung pendapat yang dikemukakan oleh Permendiknas Nomor 22 Tahun 2016 maupun Rostiyah (2012:20), bahwa Model pembelajaran problem based learning dan discovery learning merupakan beberapa model pembelajaran yang disarankan dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di SD untuk meningkatkan kecakapan berpikir kritis siswa (Rostiyah, 2012:20, Wardani, 2013; Yutsan, 2015; Nuraida, 2019). Alasannya, model pembelajaran problem based learning menggunakan permasalahan sebagai poin utama dalam kegiatan belajar. Permasalahan yang diangkat merupakan permasalahan yang umum terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
Model pembelajaran problem-based learning juga menuntut siswa untuk berkolaborasi dengan siswa lainnya guna memecahkan suatu permasalahan. Disisi lain model pembelajaran discovery learning, menuntut siswa untuk membangun pengetahuan siswa sendiri dengan mengadakan suatu percobaan dan menemukan sebuah prinsip dari hasil percobaan tersebut. 
Seperti halnya pada model pembelajaran problem-based learning, model pembelajaran discovery learning juga menuntut siswa untuk berkolaborasi dengan siswa lainnya guna memecahkan suatu permasalahan. Penerapan kedua model pembelajaran tersebut, menjadikan siswa dapat dengan leluasa mengemukakan pendapatnya, menganalisis, kemudian menyimpulkan dari berbagai macam pendapat.
Mengamati prinsip-prinsip pelaksaaan kedua model pembelajaran tersebut, maka kedua model pembelajaran tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip dalam pembelajaran tematik, yaitu: bertanya, melakukan penalaran, mencari dan sekaligus mengumpulkan informasi, melakukan analisis dari informasi-informasi yang terkumpul, menarik kesimpulan dari hasil analisis tersebut, dan mempresentasikannya (Lampiran 3 Permendiknas Nomor 22 Tahun 2016; Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar, 2016:21). Jadi kedua model pembelajaran tersebut tepat untuk digunakan sebagai upaya meningkatkan kecakapan berpikir kristis siswa. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan kajian penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alita, dkk (2019), Windarti, dkk (2018), Oktaferi dan Desyandri (2020), Walfaji dan Harjono (2019), Oktaviani, dkk (2018), Hagi, dkk (2019), Prasasti, dkk (2019), Wedekaningsih, dkk (2019), Chanifah, dkk (2019), Ariani (2019), Saputri (2020), Maulida, dkk (2020), Hidayat, dkk (2019), Saputra (2015), Wahyuni (2020), Noviyanto (2020), dan Novellia, dkk (2018) juga membuktikan hal tersebut, dimana model pembelajaran problem based learning dan discovery learning memiliki dampak yang positif dalam upaya untuk meningkatkan kecakapan siswa berpikir secara kritis. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Helmon (2018), Safitri (2020) dan Aryani (2020). 
Kecakapan berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan oleh individu untuk membuat keputusan-keputusan yang masuk akal (obyektif) dalam mengatasi setiap permasalahan yang dihadapinya  (Suryanti dkk dalam Amri dan Ahmadi, 2010:34). Jadi secara singkat berpikir kritis adalah berpikir secara rasional dalam menghadapi segala hal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Dijelaskan oleh Amri dan Ahmadi (2010: 39), kecakapan berpikir kritis perlu ditumbuhkan sedini mungkin, hal tersebut penting dilakukan sebab dalam kehidupan nyata sehari-hari manusia selalu dihadapkan berbagai masalah yang membutuhkan solusi yang tepat, agar tidak mengganggu kenyamanan dalam menjalankan hidupnya. Untuk itu, dibutuhkan berbagai informasi dan data-data yang mendukung, sehingga apa yang menjadi solusi dari permasalahan-permasalan yang dihadapi tersebut masuk akal. Jadi tidaklah berlebihan, bahwa kecakapan berpikir yang terbentuk dalam diri seseorang akan menjadikannya lebih berhasil, dibanding seseorang yang memiliki kecakapan berpikir kritis lebih rendah.

Secara keseluruhan hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, khususnya penelitian yang dilakukan oleh Helmon (2018) yang menyatakan bahwa model pembelajaran problem based learning lebih berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dibanding model pembelajaran discovery learning. Juga berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2020) dan Aryani (2020) yang menyatakan bahwa model pembelajaran discovery learning lebih berpengaruh terhadap peningkatan  kemampuan berpikir kritis siswa dibanding  model pembelajaran problem based learning.
4. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, hasil penelitian ini dapat disimpulkan kedua metode pembelajaran tersebut dinilai sama-sama memiliki efektifitas yang baik dalam meningkatkan kecakapan berfikir kritis siswa SD. Hal tersebut dibuktikan nilai p-value hasil uji independent sampel t-test (0,747>0,05). 
Hasil penelitian juga membuktikan bahwa kedua model pembelajaran dalam dinilai memiliki efektifitas yang sangat besar meningkatkan kecapakan berpikir kritis siswa SD, dibuktikan besarnya nilai effect size (d) kedua model >0,8 (problem base learning= 1,51; discovery learning= 1,47).

Saran

Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan, maka model pembelajaran problem based learning dan atau discovery learning dapat menjadi solusi pemecahan masalah yang ideal bagi guru dalam pembelajaran tematik untuk meningkatkan kecakapan berfikir kritis siswa. Sehingga bagi guru yang belum menguasai kedua model pembelajaran tersebut dengan baik, perlu belajar untuk memperdalam materi kedua model pembelajaran tersebut; sedang bagi guru yang sudah menguasai kedua model pembelajaran tersebut, tidak perlu ragu-ragu untuk menerapkannya. 

Hasil penelitian tentang model pembelajaran, pada dasarnya tetap menarik untuk dilakukan sebab bagaimanapun juga model pembelajaran yang tepat yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran merupakan salah satu kunci keberhasilan guru dalam menjalankan proses belajar mengajar itu sendiri. Jadi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik yang sama, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebuah referensi yang dapat dipakai.
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